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Sabilus Salikin (134): Tarekat Naqsyabandiyah

Ditulis oleh Redaksi pada Sabtu, 25 April 2020

Pendirian Tarekat Naqsyabandiyah dinisbatkan kepada wali quthub bernama
Muhammad Bahauddin bin Muhammad bin Muhammad al-Syarif al-Husaini al-
Hasani al-Uwaissi al-Bukhari. Ia lebih dikenal dengan sebutan Syaikh an-
Naqsyabandi, (Tanwir al-Qulub, halaman: 501).

Tarekat ini disebut dengan Naqsyabandiyah, karena dinisbatkan pada Naqsya Bandi
(?????? ??????) yang artinya sambungan pahatan. an-Naqsy (?????????) adalah
sebentuk cap (stempel) yang dicapkan pada malam (sejenis lilin) dan sebagainya.

Rabitahnya (sambungannya) adalah tetapnya Naqsyabandi yang tidak lebur, maksudnya
Sayyid Muhammad Bahauddin an-Naqsyabandi itu selalu berzikir dengan hatinya sampai
terukir dan tampak lafadz Allah Swt di luar hatinya, karena itulah (tarekat ini) disebut
dengan Naqsyabandiyah. Dikisahkan dari beberapa khalifah (mursyid) an-Naqsyabandiyah
yang berkata:

“Sungguh Rasulullah SAW. telah meletakkan telapak tangan mulia beliau di atas hati al-
Syaikh (Bahauddin an-Naqsyabandi) ketika sedang muRaqabah, sehingga terbentuklah
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ukiran (di atas hatinya)”, (Tanwîr al-Qulûb, halaman: 539).

Biografi Syaikh Baha’uddin Al-Naqsyabandi

Syaikh an-Naqsyabandi berguru ilmu tarekat kepada Syaikh Muhammad Baba as-
Sammasi kemudian kepada Sayyid Amir Kulal, (Jâmi’ al-Karâmât al-Auliyâ’, juz 1,
halaman: 196). Sedangkan Sayyid Amir Kula juga berguru kepada Syaikh Muhammad
Baba as-Sammasi, Syaikh Muhammad Baba as-Sammasi berguru kepada Ali al-ramitani
yang lebih dikenal dengan nama Syaikh al-Azizan.

Syaikh al-Azizan berguru kepada Syaikh Mahmud al-Anjir Faghnawi, Syaikh Mahmud al-
Anjir Faghnawi berguru kepada Syaikh Arif al-Riwikri yang berguru kepada Syaikh
Abdul Khaliq al-Ghujdawani yang berguru kepada Syaikh Abi Ya’qub Yusuf al-
Hamadani yang berguru kepada Syaikh Abi Ali al-Fadhal bin Muhammad ath-Thusi al-
Faramadi yang berguru kepada Syaikh Abil Hasan Ali bin Abi Ja’far al-Kharqani.

Syaikh Abil Hasan Ali berguru kepada Abi Yazid Thaifur bin Isa al-Busthami yang
berguru kepada Syaikh Imam Ja’far al-Shâdiq yang berguru kepada kakeknya Sayyid al-
Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar ash-Shiddiq yang dari Salman al-Farisi yang
memperoleh dari Abi Bakar ash-Shiddiq yang memperoleh dari Rasulullah Saw (Tanwir
al-Qulub, halaman: 502).

Baca juga:  Sabilus Salikin (51): Sanad, Silsilah, dan Amalan Tarekat Imam Junaid

Syaikh an-Naqsyabandi lahir di desa Qasrul Arifan di dekat Bukhara (Uzbekistan) pada
bulan Muharam tahun 717 H. (Misykat al-Muhtadin fi Manaqib al-Syaikh Baha’uddin,
halaman: 11). Sebelum beliau dilahirkan, gurunya, Syaikh Muhammad Baba as-Sammasi,
telah mengisyaratkan akan kelahirannya. Setiap kali Syaikh as-Sammasi melewati desa
Qasrul Arifan, selalu berkata kepada para muridnya, “Dari desa ini aku mencium bau
seorang wali”.

Setelah bayi yang dimaksud dilahirkan dan berusia tiga hari, Syaikh as-Sammasi melewati
desa itu seperti biasa. Lalu kembali berkata pada para muridnya, “Bau seorang wali yang
telah aku ceritakan, sekarang ini semakin semerbak”.

Tak lama setelah itu, si bayi oleh kakeknya dibawa ke rumah Syaikh as-Sammasi. Ketika
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melihat bayi tersebut, Syaikh as-Sammasi spontan berteriak gembira seraya menoleh
kepada muridnya, “Ini anakku. Inilah wali yang selama ini aku cium baunya. Insya Allah
tidak lama lagi ia akan menjadi panutan banyak orang”.

Kemudian Syaikh as-Sammasi menemui Sayyid Amir Kulal untuk menyerahkan
pendidikan anaknya itu. Ketika itu Syaikh as-Sammasi berkata, “Ini anakku”. Didiklah
dengan sebaik-baiknya, jangan sampai engkau teledor dalam mendidiknya. Jika Engkau
teledor, aku tak akan rela untuk selama-lamanya”.

Lalu Sayyid Amir Kulal berdiri dan berkata, “Aku akan melaksanakan perintahmu. Insya
Allah aku tidak akan teledor dalam mendidiknya”, (Jâmi’ al-Karâmât al-Auliyâ’, juz 1,
halaman: 207).

Syaikh an-Naqsyabandi mengisahkan, “Kakekku mengirimku ke desa Sammas dengan
tujuan supaya aku mengabdi kepada Syaikh as-Sammasi. Ketika aku berhasil
menemuinya, sebelum waktu Maghrib tiba aku telah mendapatkan keberkahannya
sehingga aku merasakan ketenangan pada diriku, kekhusyu’an, tadharru’ serta kembali
kepada Allah Swt.”, (Misykat al-Muhtadin fi Manaqib al-Syaikh Baha’uddin, halaman:
12-13).

Lebih lanjut Syaikh an-Naqsyabandi berkata, “Ketika Syaikh as-Sammasi meninggal
dunia, kakekku membawaku ke Samarqandi. Setiap kali mendengar ada orang shaleh, ia
membawaku kepadanya. Kepada orang shaleh yang dikunjungi, ia memintakan doa
untukku, ternyata permintaan doa betul-betul terkabul, aku mendapatkan keberkahan dari
orang-orang shaleh tersebut”.

Baca juga:  Sabilus Salikin (13): Kalbu Rasul sebagai Tempat Wasilah

Syaikh an-Naqsyabandi juga berkata, “Di antara pertolongan Allah SWT. yang diberikan
kepadaku adalah kopiah kakek guruku (Syaikh al-Azizan) telah sampai kepadaku sehingga
keadaanku semakin baik dan harapanku semakin kuat, yang demikian itu membuatku
dapat mengabdi kepada Sayyid Amir Kulal dan memberi tahuku bahwa Syaikh as-
Sammasi mewasiatkan diriku kepadanya”, (Jâmi’ al-Karâmât al-Auliyâ’, juz 1, halaman:
196).

Semakin hari Sayyid Amir Kulal semakin memperhatikan dan bersungguh-sungguh dalam
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membimbingnya. Setelah bekal bimbingan yang diberikan dirasa sudah cukup, Sayyid
Amir Kulal berkata, “Wahai anakku, aku telah melaksanakan wasiat Syaikh Muhammad
Baba as-Sammasi untuk membimbingmu”.

Seraya menunjuk ke arah susunya, Sayyid Amir Kulal berkata, “Engkau telah menyusu
pendidikan padaku. Tingkat penyerapanmu terhadap apa yang aku ajarkan sangat tinggi
dan keyakinanmu sangat kuat. Oleh karena itu, aku mengizinkan engkau mencari ilmu ke
beberapa guru, engkau dapat mengambil ilmu dari mereka sesuai dengan kemauanmu
yang besar”, (Jâmi’ al-Karâmât al-Auliyâ’, juz 1, halaman: 198).

Sejak saat itu, aku terus-menerus mendatangi ulama’ untuk memetik ilmu syariat dan
mencari ilmu Hadis serta akhlak Rasulullah Saw dan para sahabat sebagaimana telah
diperintahkan padaku. papar Syaikh an-Naqsyabandi.

Di antara akhlak Syaikh an-Naqsyabandi adalah apabila menjenguk salah seorang
temannya, pasti akan menanyakan kabar keluarga dan anak-anaknya serta menghiburya
dengan hiburan yang sepantasnya. Bukan hanya itu saja, Syaikh an-Naqsyabandi juga
menanyakan apa yang berhubungan dengannya sampai bertanya tentang ayam-ayam
peliharaannya.

Ditampakkannya rasa belas kasihan kepada semuanya seraya berkata, “Abu Yazid al-
Busthami sekembalinya dari larut berzikir, melakukan hal seperti ini”.

Baca juga:  Imam al-Qusyairi, Sufi yang Prihatin atas Penyimpangan Tasawuf

Meski sangat sempurna dalam kezuhudannya, Syaikh an-Naqsyabandi senantiasa memberi
dan mendahulukan orang lain. Bila ada orang memberinya, diterimanya. Lalu
membalasnya dengan pemberian yang berlipat ganda. Demikian itu karena Syaikh an-
Naqsyabandi mengikuti jejak Rasulullah Saw yang sangat terkenal kedermawanannya.

Keberkahan akhlaknya yang mulia ini menular kepada murid muridnya, (Misykat al-
Muhtadin fi Manaqib al-Syaikh Baha’uddin, halaman: 20-21).

Di antara karamahnya adalah sebagaimana yang telah disampaikan oleh Syaikh Alauddin
al-Aththar. Suatu ketika Syaikh Ala’uddin al-Aththar bersama dengan Syaikh an-
Naqsyabandi, ketika itu udara diliputi oleh mendung, lalu Syaikh an-Naqsyabandi
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bertanya, “Apa waktu dzuhur sudah masuk?” Syaikh Ala’uddin al-Aththar menjawab,
“Belum”, lalu Syaikh an-Naqsyabandi berkata, “Keluarlah dan lihatlah langit”.

Lalu Syaikh Ala’uddin al-Aththar keluar dan melihat ke atas langit, tiba-tiba tersingkaplah
hijab alam langit sehingga Syaikh Alauddin al-Aththar dapat melihat seluruh malaikat di
langit tengah melaksanakan shalat Dhuhur, lalu Syaikh Ala’uddin al-Aththar masuk dan
langsung ditanya oleh Syaikh an-Naqsyabandi, “Bagaimana pendapatmu, bukankah waktu
dhuhur tiba?”

Syaikh Ala’uddin al-Aththar malu dibuatnya dan membaca istighfar dan sampai beberapa
hari merasa masih terbebani dengan kejadian tersebut, (Jâmi’ al-Karâmât al-Auliyâ’, juz
1, halaman: 201).

Syaikh Alauddin al-Aththar berkata: “Ketika Syaikh an-Naqsyabandi akan meninggal, aku
dan yang hadir pada saat itu membaca Surat Yasin, ketika bacaan Surat Yasin sampai di
tengah-tengah, tiba-tiba tampak seberkas cahaya terang yang menyinari seisi ruangan,
maka aku membaca kalimat Lâ Ilâha IllAllah, lalu Syaikh an-Naqsyabandi wafat”.

Syaikh an-Naqsyabandi wafat pada malam Senin tanggal 3 Rabi’ul Awal tahun 791 H.
Kemudian dimakamkan di kebun miliknya yang memang sudah ditentukan oleh Syaikh an-
Naqsyabandi sendiri. Para pengikutnya membangun kubah di atas makamnya dan di
kebunnya dibangun masjid yang luas, (Jâmi’ al-Karâmât al-Auliyâ’, juz 1, halaman: 205).
(SI)
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